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ABSTRAK  

  

Kekurangan pasokan pakan berkualitas di daerah tropis dengan musim kemarau 

yang panjang seperti pulau Madura merupakan kendala utama produksi ternak. 

Tanaman saga pohon (Adenanthera pavonina L.)  banyak digunakan.sebagai hijauan 

pakan sapi Madura. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi lokasi dan 

distribusi tanaman Saga pohon yang tumbuh  dengan baik di pulau Madura serta 

produktivitas dan manajemen produksinya. Penelitian untuk mengetahui distribusi dan 

potensi pengembangan tanaman saga pohon di pulau Madura dengan menggunakan 

teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Citra Satelit, potensi pertumbuhan, 

produksi dan kualitas hijauan yang dipotong dengan periode 3 bulan pada tanaman di 

3 lokasi yaitu Camplong, Bluto dan Saronggi, serta pengaruh musim tersarang dalam 

lokasi terhadap kandungan Konden tannin (KT) hijauan. Luaran dari penelitian ini 

adalah paket lengkap manajemen budidaya, distribusi dan potensi wilayah 

pengembangan tanaman Saga pohon di pulau Madura serta pemanfaatannya sebagai 

pakan sapi Madura di pulau Madura.  

Hasil penelitian potensi penyebaran tanaman saga pohon di pulau Madura adalah 

di bagian selatan, mulai dari kecamatan Camplong di kabupaten Sampang, kecamatan 

Palengaan di kabupaten Pamekasan, dan kecamatan Bluto, Saronggi, dan Gapura serta 

di pulau Talango di kabupaten Sumenep. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang dan lebar kanopi  meningkat dengan meningkatnya umur tanaman, 

masing-masing mencapai 135.29 cm, 10.46 daun, 1.06 cm dan 99.24 cm pada umur 12 

bulan. Pada tanaman di atas 2 tahun, pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang 

dan lebar kanopi juga meningkat dengan meningkatnya umur tanaman. Kualitas 

hijauan saga pohon yang meliputi kandungan BK, BO, PK, kecernaan BK, BO, PK 

serta nilai TDN tidak berbeda dengan meningkatnya umur tanaman dengan nilai rata-

rata masing-masing sebesar 30.97, 90.50, 15.07, 70.10, 70.59, 71.14 dan 74.12%. 

Produksi hijauan per pohon per tahun yang meliputi produksi BK, BO, PK, dan BK, 

BO, PK tercerna serta TDN dengan periode pemotongan 3 bulan meningkat dengan 

meningkatnya umur dan mencapai maksimum pada umur 11,82 sampai 12,05 tahun, 

dengan produksi maksimum masing-masing 119.39, 108.16, 18.08, 83.89, 76.62,  
12.98, dan 88.86 kg/pohon/tahun, kemudian menurun. Pertumbuhan kembali setelah 

pemotongan menurun dengan meningkatnya umur tanaman Analisis SIG 

menunjukkan bahwa tanaman saga pohon dapat tumbuh dan dikembangkan di seluruh 

wilayah pulau Madura. Tanaman saga pohon dapat ditanam sebagai pagar lahan 

dengan pemupukan dan pengairan pada awal pertumbuhan, jarak tanam minimum 2 

m, umur pemotongan pertama kali 2 tahun dengan periode pemotongan 3 bulan. 

Kandungan KT hijauan saga pohon dipengaruhi oleh lokasi tumbuh pada musim 

kemarau, dengan nilai 5.489 % pada hijauan dari Camplong dan 5.963 % pada hijauan 

dari Bluto.  

  

Kata kunci : Saga Pohon (Adenanthera pavonina L.), manajemen budidaya, SIG, 

sapi Madura  
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ABSTRACT   

A shortage of high-quality dry-season fodder supply has recognised as a main 

constraints to animal production in the tropics where long drought periods, like Madura 

Island. Redbead tree (Adenanthera pavonina L.) was one of tropical legume trees 

commonly used for Madura Cattle feed. A study to evaluate distribution and the 

potency of the plant to grow well in Madura island using SIG technique as well as 

growth rate, forage productivity and cultivation management of existing plants 

dispersed in the appropriate management using field survey, latest was an observation 

to evaluate the effect of season nested in growing site on CT content of forage was 

done. Satellite imagery showed that redbead trees were distributed in the southern part 

of Madura island consistently with field observations done previously. The growth of 

plant height, number of leaves, stem diameter and canopy width increases with 

increasing age of the plant up to 12 months after planting and over 2 years plants.  The 

quality of redbead tree Forage that includes content of DM, OM, CP, digestibility of 

DM, OM, CP and TDN values did not differ with the increasing of the plant age, but 

those production per tree per year by 3-month cutting period increased and reaches a 

maximum at 11.82 to 12.05 years of age, and then decreased. Regrowth after cutting 

decreased with increasing of the plant age. GIS analysis indicate that these plants can 

be grown and planted throughout Madura island. The plants can be grown as life fences 

with fertilization and irrigation at the beginning of growth, the minimum spacing 

between trees was 2 m, and the first cutting age was 2 years. The CT content of redbead 

tree forages was influenced by growing site in the dry season.  

  

Keywords : Redbead tree (Adenanthera pavonina L.), forage producivity, cultivation 

management, GIS, Condensed Tannin (CT).                   
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RINGKASAN  

  

Potensi tanaman Saga pohon (Adenanthera pavonina L.) sebagai hijauan pakan 

ternak sapi Madura di pulau Madura telah diteliti, dimana pakan ini dapat diberikan 

sebagai pakan suplemen  berbasis pakan basal lokal hingga 15%. Namun demikian 

aspek agronomi, produktivitas dan distribusi tanaman ini belum diketahui. Penelitian 

ini diusulkan dengan tujuan untuk mengevaluasi potensi lokasi dan distribusi tanaman 

Saga pohon yang tumbuh  dengan baik di pulau Madura serta produktivitas dan 

manajemen produksinya. Penelitian ini diusulkan dalam 2 tahun, dimana tahun 1 

adalah evaluasi potensi produksi yang dilakukan untuk mengetahui distribusi dan 

potensi pengembangan tanaman saga pohon di pulau Madura dengan menggunakan 

teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Citra Satelit serta eksperimen untuk 

mengevaluasi pertumbuhan tanaman. Selanjutnya pada tahun 2 diamati tingkat 

pertumbuhan, produksi dan kualitas hijauan yang dipotong dengan periode 3 bulan 

pada tanaman di 3 lokasi yaitu Camplong, Bluto dan Saronggi. Luaran dari penelitian 

ini adalah paket lengkap manajemen budidaya, distribusi dan potensi wilayah 

pengembangan tanaman Saga pohon di pulau Madura serta pemanfaatannya sebagai 

pakan sapi Madura di pulau Madura.  

Hasil penelitian potensi penyebaran tanaman saga pohon di pulau Madura adalah 

di bagian selatan, mulai dari kecamatan Camplong di kabupaten Sampang, kecamatan 

Palengaan di kabupaten Pamekasan, dan kecamatan Bluto, Saronggi, dan Gapura serta 

di pulau Talango di kabupaten Sumenep. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang dan lebar kanopi  meningkat dengan meningkatnya umur tanaman, 

masing-masing mencapai 135.29 cm, 10.46 daun, 1.06 cm dan 99.24 cm pada umur 12 

bulan. Pada tanaman di atas 2 tahun, pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang 

dan lebar kanopi juga meningkat dengan meningkatnya umur tanaman hingga 

mencapai 13.38 m, 27.94 cm dan 6.25 m pada kelompok umur 16-18 tahun. Kualitas 

hijauan saga pohon yang meliputi kandungan BK, BO, PK, kecernaan BK, BO, PK 

serta nilai TDN tidak berbeda dengan meningkatnya umur tanaman dengan nilai rata-

rata masing-masing sebesar 30.97, 90.50, 15.07, 70.10, 70.59, 71.14 dan 74.12%. 

Produksi hijauan per pohon per tahun yang meliputi produksi BK, BO, PK, dan BK, 

BO, PK tercerna serta TDN dengan periode pemotongan 3 bulan meningkat dengan 

meningkatnya umur, dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 85.60, 79.63, 13.06, 

60.24, 54.82, 9.30, dan 63.75 kg/pohon/tahun dan mencapai maksimum pada umur 

11,82 sampai 12,05 tahun, dengan produksi maksimum masing-masing 119.39, 

108.16, 18.08, 83.89, 76.62,  12.98, dan 88.86 kg/pohon/tahun, kemudian menurun. 

Pertumbuhan kembali setelah pemotongan menurun dengan meningkatnya umur 

tanaman dengan nilai rata-rata masing-masing 143.3, 109.8, 101.3, 104.5, 105.6, dan 

102.4% untuk kelompok umur 13, 4-6, 7-9, 10-12, 13-15, dan 16-18 tahun. Analisis 

SIG menunjukkan bahwa tanaman saga pohon dapat tumbuh dan dikembangkan di 

seluruh wilayah pulau Madura. Tanaman saga pohon dapat ditanam sebagai pagar 

lahan dengan pemupukan dan pengairan pada awal pertumbuhan, jarak tanam 

minimum 2 m, umur pemotongan pertama kali 2 tahun dengan periode pemotongan 3 

bulan. Kandungan KT hijauan saga pohon dipengaruhi oleh lokasi tumbuh pada musim 

kemarau, dengan nilai 5.489 % pada hijauan dari Camplong dan 5.963 % pada hijauan 

dari Bluto.  

Kata kunci : Saga Pohon (Adenanthera pavonina L.), manajemen budidaya, SIG, 

sapi Madura  
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SUMMARY   

A shortage of high-quality dry-season fodder supply has recognised as a main 

constraints to animal production in the tropics where long drought periods, like Madura 

Island. Redbead tree (Adenanthera pavonina L.) was one of tropical legume trees 

commonly used for Madura Cattle feed. A study to evaluate distribution and the 

potency of the plant to grow well in Madura island using SIG technique as well as 

growth rate, forage productivity and cultivation management of existing plants 

dispersed in the appropriate management using field survey, latest was an observation 

to evaluate the effect of season nested in growing site on CT content of forage was 

done. Satellite imagery showed that redbead trees were distributed in the southern part 

of Madura island consistently with field observations done previously. The growth of 

plant height, number of leaves, stem diameter and canopy width increases with 

increasing age of the plant up to 12 months after planting and over 2 years plants.  The 

quality of redbead tree Forage that includes content of DM, OM, CP, digestibility of 

DM, OM, CP and TDN values did not differ with the increasing of the plant age, but 

those production per tree per year by 3-month cutting period increased and reaches a 

maximum at 11.82 to 12.05 years of age, and then decreased. Regrowth after cutting 

decreased with increasing of the plant age. GIS analysis indicate that these plants can 

be grown and planted throughout Madura island. The plants can be grown as life fences 

with fertilization and irrigation at the beginning of growth, the minimum spacing 

between trees was 2 m, and the first cutting age was 2 years. The CT content of redbead 

tree forages was influenced by growing site in the dry season.  

  

  

Keywords : Redbead tree (Adenanthera pavonina L.), forage producivity, cultivation 

management, GIS, Condensed Tannin (CT).                   
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